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PENDAHULUAN

Latar Belgkang

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata) termasuk
famili Graminae dan merupakan salah satu kelompok yang di-
dasarkan pada karakteristik biji.

Dicirikan bahwa pada biji yang masih muda berwarna
jernih dan bercahaya, biji akan berkeriput pada waktu tua.
Aﬁabila biji sudah kering, jagung manis berbeda dari ja=
gung biasa disebabkan oleh gen resesif yang dapat mencegah
pengubahan sejumlah gula menjadi pati. Jagung ini blasa
' dipanen muda untuk jagung rebus, sayuran ataupun makanan
dalam kaleng.

Hal lain yang membedakan jagung manis dengan jenis
jagung lainnya adalah bahwa tongkol jagung manis sering
memiliki dua atau tiga pasang daun yang tumbuh di sisi ki-
ri kanan. Daun itu sebenarnya perpanjangan darli kelobot
(xulit buah), tetapi seringkali terlalu panjang hingga
dua kali lebih pahjang dari tongkolnya sendiri.

Areal pertanaman jagung manis di Indonesia masih sem-
pit dan produktivitasnya sangat rendah, kira-kira tiga ton.
tongkol basah per hektar (Anonymous, 1985). Produksi di
Lembah Lokyer Australia dapat mencapai 7-10 ton per hektar
(Lubach, 1980). Keadaan demikian dapat menjadi pendorong

untuk usaha pengembangan lebih lanjut.



Rendahnya produksi jagung manis di Indonesia disebab-
kan karena teknik budidaya yang masih sederhana dan pema-
kaian sarana produksi yang belum memadai. Untuk meningkat-
kan produksi diperlukan usaha-usaha pemilihan varietas yang
berkualitas dan berproduksi tinggi serta perbaikan teknik
budidaya yang meliputi pemakaian dosis pupuk yang tepat,
pengairan, isolasi tanaman, perlindungan terhadap hama dan
penyakit serta pengaturan kerapatan tanaman.

Masalah kerapatan tanaman merupakan aspek yang sangat
penting karena dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
tongkol yang dapat dipasarkan. Kerapatan tanaman yang ter-
lalu tinggi dapat mengurangi kuantitas dan kualitas tongkol
yang dapat dipasarkan disebabkan adanya persaingan dalam
kebutuhan hara, air, cahaya, ruang tumbuh dan pembatas yang
lain (Duncan, 1984).

Naiknya tingkat kerapatan tanaman per satuan luas pa-
da umumnya akan meningkatkan hasil tanaman jagung. Tetapi
naiknya hasil tersebut hanya sampal pada suatu tingkat ke~
rapatan tanaman di mana kesuburan tanah dan air sudah me-
rupakan faktor pembatas,.

Tingkat kerapatan yang tinggi pada tanaman jagung da-
pat mengurangi kebutuhan cahaya bagi tanaman tersebut ser-
ta terjadinya persaingan hara sehingga ketahanan terhadap
penyakit berkurang dan besar Kemungkinan terjddinya kere=

bahah akibat mengecilnya. batang.



Di samping kerapatan tanaman, salah satu faktor pen-
ting dalam pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada umum-
nya adalah tersedianya unsur hara yang cukup, yang bilasanya
disediakan melalui pemupukan. Dari sejumlah unsur hara,
kalium merupakan salah satu unsur hara terpenting bagi per-
tumbuhan dan hasil tanaman jagung.

Unsur hara kalium sangat berperanan dalam banyak pro-
ses fisiologi penting dalam tumbuhan. Jadi untuk pertum-
buhan -normal, unsur ini sangat diperlukan, Umumnya, kalium
dalam tanah yang tersedia bagi tanaman kurang mencukupi ke-
butuhan banyak tanaman., Oleh karena itu, agar tanaman da-
pat tumbuh baik, unsur ini harus ditambahkan.

" Menurut Buckman dan Brady (1960), adanya kalium terse-
dia yang cukup dalam tanah dapat menjamin ketegaran tanaman.
Selanjutnya kalium tersebut dapat menyebabkan tanaman le-
bih tahan terhadap berbagai penyakit dan merangsang pemben-
tukan akar.

Penelitian pengaruh populasi tanaman dan pemupukan ka-
lium terhadap tanaman jagung, khususnya jagung manis masih
sangat terbatas, sehingga belum didapatkan suatu informasi
yang jelas tentang pemgaruh kedua faktor tersebut terhadap

jagung manis.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh po-
pulasi tanaman dan pemupukan kalium terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung manis varietas Seleksi Darmaga II



dengan pengaturan populasi 37 500, 50 000, 62 500 dan

75 000 tanaman per hektar. Dari percobaan ini diharapkan
dapat diketahui respon pemupukan kalium pada berbagai ting-
kat populasi tanaman sehingga dapat menentukan tingkat do-

sis yang tepat untuk masing-masing populasi.

Hipotesis

Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dapat di-
tingkatkan dengan pemupukan kalium. Peningkatan dosis ka-
lium sampai tingkat tertentu, akan memberikan hasil yang
lebih baik.

Jumlah populasi tanaman per satuan luas akan mempenga-
ruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

Respon tanaman terhadap pemupukan kalium dipengaruhi

oleh populasi tanaman.



TINJAUAN PUSTAKA

Biji Jjagung manis mempunyai proporsi gula yang lebih
tinggl daripada pati. Hal ini disebabkan oleh ketidakmam-
puan untuk menghasilkan pati yang berkembang sempurna
(Leonard dan Martin, 1963%), Rasa manis disebabkan oleh
kandungan gula yang tinggi pada endospermanya. Pada pro-
ses pematangan, kandungan gula yang tinggi menyebabkan bi-
Ji keriput (Shoemaker, 1949).

Kemanisan ditentukan oieun faktor genetik tunggal yang
resesii akibat mutasi, yaitu gen su (gugary), sh-2 (ghrun-
ken-2) dan ge (gugary enhancer). Jagung manis yang umum
adalah dari gen gu yang mempunyai kadar gula dua kali le-
bih tinggi dari jagung biasa. Akhir-akhir ini, gen-gen
tersebut telah dicoba untuk dipadukan melalui berbagai ca-
ra sehingga tercapai kultivar baru yang sifatnya komersial.
Kultivar kxtra Sweet dan Super Sweet adalah hasil perpadu-
an gen resesif gh-2 (Evensen dan Boyer, 1986).

Menurut Huelsen (1954), kadar gula terus meningkat
dari hari ke-5 sampal hari ke-15 sesudah silking, kemudian
menurun setelan 20 hari dari saat silking.

Kadar pati sekitar 12-18 persen merupakan saat jagung
manis mencapal kadar gula maksimum, Jika panen melewati
saat maksimum, maka kadar gula Jagung manis akan menurun,
sedangkan patl terus meningkat (Huelsen, 1954). Dengan de-

mikian, pengolahan secepat mungkin setelah dilakukan



panen dapat mempertahankan rasa manis karena gula belum di-

gunakan untuk respirasi (Shoemaker, 1949).

Syarat Tumbuh

Iklim merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil jagung manis sehingga saat dan pola tanam yang
tepat harus memperhatikan iklim yang ada. Menurut Garris
(1949), kisaran suhu untuk pertanaman jagung manis antara
16-3200, sedangkan suhu optimum untuk pertumbuhan yang ter-
baik éan hasil yang maksimum antara 27-3208. Pada keadaan
ini, waktu yang diperlukan tanaman untuk mencapai stadia
kematangan semakin pendek.

Tongkol jagung manis pada umumnya sudah siap dipanen
kefika tanaman berumur 60-70 hari. Hanya di dataran tinggi
(lebih dari 400 m di atas permukaan laut) rata-rata lebih
lama, bisa sampai 80 hari (Anonymous, 1985).

Huelsen (1954) menyatakan bahwa hujan mempunyal penga-
ruh terbesar pada pertumbuhan vegetatif tetapi tidak mempe-
ngaruhi komposisi kimia biji. Menurut Yamaguchi(1983), pa-
da umumnya jagung manis memerlukan air sebanyak 200-660 mm
selama pertumbuhannya. Kekurangan air pada stadia tasseling
dan silking dapat mengurangi tinggi tanaman dan terutama da~-
pat mengurangi hasil.

Kadar air tanah mihimum yang dikehendaki adalah 13 per-
sen dan optimum 28 persen, Air tanah yang cukup selama pe=-
riode pertumbuhan tanaman dapat meningkatkan bobot kering,

sedangkan air tanah yang rendah pada saat pembentukan tassel



dapat meningkatkan pertumbuhan akar (Huelsen, 1954). Di-
tambahkan oleh Forgany dan Makus (1979) bahwa pada Jjagung
biasa, jika zir tanah bertekanan -5 bar dan -3 bar pada
saat gilking akan mengurangl hasil biji 4O persen dan 30
persen, pada saat tiga minggu setelah silking mengurangi
hasil biji 20 dan 13 persen, sedangkan Ppada saat enan
minggu setelah silking mengurangi hasil 21 dan 10 persen.
" Tanah yang baik untuk pertumbuhan Jjagung biasa, baik
pula untuk pertumbuhan Jjagung manis, terutama dari jenis
lempung berpasir yang cukup mengandung humus (¥ilson,
1957). Menurut Thompson dan Kelly (1957), Jjagung manis
toleran terhadap selang pH yang luas, dari 5.5 hingga 7.0
sedangkan pH optimum dicapai pada kisaran 6.0-6.5., Penga-
puran yang diacjurkan yaitu pada tanah yang pH-nya kurang

dari 5.5.

Kerapatan Tanaman

salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil jagung manis adalah kerapatan tanam-
an, bUDerdasarkan percobaan yang pernah dilakukan oleh Gar-
wood dan Creech (1979) terhadap jagung manis ADX Hybrid,
penambahan jumlah populasi dari 35 000 menjadi 50 000 ta-
naman/ha dapat mengurangi panjang dan bobot tongkol. Pa-
ds. penelitian jagung biasa yang dilakukan oleh Remison
dan Lucas (1982) diperoleh bahwa dengan peningkatan popu-
lagi dari 57 000 menjadi 53 000 tanaman/ha akan meningkat-

kan tinggi tanaman dan bobot tongkol, kemudian menurun



pada tingkat populasi yang lebih tinggi. Sedangkan pening-
katan populasi dari *7 0U0 menjadi 80 UVUU tanaman/ha akan
memperlambat tercapainya saat 50 persen tasseling dan gilk-
ing, meningkatkan indeks luas daun serta menurunkan ukuran
diameter batang.

Seperti yang pernah dilaporkan oleh Andrew dan Wels
(1974), pada sistem irigasi rendah, perseniase jumlah
tongkol yang dapat dipasarkan untuk populasi 39 000, 49 000
dan 29 000 tanaman/ha masing-masing sebesar 80,0, 81,8 dan
82.4 persen, sedangkan pada sistem d1rigasi tinggi 74.4,
75.2 dan 79.9 persen. Dari kedua sistem 1irigasi tersebut
dapat diketahui bahwa persentase jumlah tongkol yang dapat
dipasarkan pada sistem irigasi rendah itebih besar dibanding
dengan sistem irigasi tinggl meskipun pada masing-masing
perlakuan persentasenya meningkat dengan semakin meningkat-
nya populasi.

Menurut Lubach (1980), populasi yang optimum bervaria-
sl dari musim ke musim tergantung pada kondisi lingkungan
yang mempengaruhi dan varietas yang digunakan,

Guzman (1975} melaporkan bahwa kualitas dan hasil
tongkol terbanyak dicapail pertanaman dengan penjarangan
satu tanaman per lubang pada jarak tanam 20 c¢cm x 86 cm di-
bandingkan dengan jarak tanam 25, 30, 35, 40 cm x 86 cm,
Ditambahkan pula bahwa kualitas tongkol terbaik  dicapai
pada kerapatan satu tanaman per lubang dibandingkan dengan

dua atau tiga tanaman per lubang.



Tiga atau lima tanaman per lubang dapat mengurangi
diameter pangkal batang sebesar 40 dan 6V persen dibanding
dengan satu tanaman per lubang. Pada musim Kemarau, pe-
nambahan jumlah tanaman per lubang tidak mempengaruhi be-
rat tanaman (Huelsen, 1954). Diterangkan pula oleh Duncan
(1984), jumlah tanaman per lubang yang lebih dari satu
akan terjadi persalngan antar tanaman daldm memenuhi kebu-

tuhan air, hara, cahaya dan ruang tumbuh,

Pemupukan K dan Permasalahannya

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki
kesuburan tanah sehingga tanaman dapat memperoleh hara
untuk pertumbuhannya. Namun demikian, penggunaan pupuk
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi
iklim, kesuburan tanah setempat dan varietas yang diguna-
kan. Dari sejumlah unsur hara, kalium merupakan salah sa-
tu hara terpenting bagi pertumbuhan dan hasil tanaman.

Menurut Welch (1969), pemupukan kalium pada tanaman
selain padi seperti pada jagung atau umbi-umbian akan me-
nunjukkan hasil yang nyata. Penambahan sejumlah unsur ka-
lium dapat meningkatkan produksi jagung.

Kalium berperanan dalain metabolisma protein dalam
tanaman, mempertahankan turgor, membentuk batang yang le-
bih kuat dan meningkatkan hasil, Di samping itu, kalium
juga berpengaruh terhadap proses fotosintesis,
respirasi dan mempengaruhi metabolisma tanaman dalam pem-

pentukan karbohidrat serta aktivitas enzim (Millar, 1955).
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Kalium memungkinkan tanaman memiliki daun yang lebih
sempurna yang ditandal dengan semakin kuatnya dinding
epidermis dan lapisan kutikula yang tebal sehingga dapat
mencegah terjadinya perkecambahan spora pada permukaan
daun. Dengan demikian kalium dapat menyebabkan tanaman
lebih tahan terhadap penyakit (sekhon, 1981}, Ditambah
kan oleh :iuckman dan Brady (1960) bahwa kalium dapat
mémperbaiki slstem perakaran dan sebagai penyeimbang ter=-
hadap- pengarub fostor dan nitrogen,

Melihat peranan tersebut di atas, kekurangan unsur
kalium akan menyebabkan produksi tanaman menurun., Sering
terjadi bahwa produksi berkurang sekali, sedangkan gejala
kekurangan tidak timbul., Peristiwa ini dikenal dengan

kKelaparan tersembunyi (hidden hunger) dan tidak saja ter-

batas pada unsur kalium, tetapi juga berlaku bagi hara-
hara lain {(Lewakabessy, 1l9%0).

Kekurangan kalium jarang dialami oleh tanah-tanah di
daerah tropik, tetapi Jika sampai terjadi kekurangan,
maka akan merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman
{(lYempani dan tUrist, L9Y98),.

Sifat kalium dalam tanawman sangat mobil, oleh karena
itu mudah bergerak ke seluruh Jjaringan tanaman. Kalium
tidak hanya ditranslokasikan ke atas dari jaringan xylem
Ke daun, tetapl Juga dari xylem ke phloem dan segera
didistribusikan lagi ke seluruh jaringan tanaman (Lauchli

dan Pflunger, 1980), sifat mobil 1ini akan terjadi bila
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unsur kalium tanah tidak mencukupi untuk pertumbuhan
optimum, Dalam hal ini kalium biasanya dipindahkan dari
Jaringan yang lebih tua ke Jjaringan meristematik, akibat-
nya daun yang tua lebih cepat menunjukkan gejala kekurang-
an kalium, yaitu mula-mula terjadi klorosis yang diikuti
dengan kematian daun (Black, 1964).

Tanaman jagung yang kKekurangan kalium menunjukkan
kiorosis, pinggiran daun mengering sebagal akibat rendah-
nya kandungan air dalam daun, mengurangi pembentukan daun,
bentuk daun abnormal dan terpilin (Buckman dan 3rady,
1960).

Kekurangan Kkalium pada tanaman Jjuga menyebabkan
senyawa nitrogen organik yang masih larut (misalnya asam
amino, amide) persentasenya lebih tinggi bila dibanding-
kan dengan tanaman yang cukup akan kalium. Hal ini menye-
babkan kadar protein dalam tanaman lebih rendah karena
perubahan bentuk-bentuk amino menjadi protein terhambat.
Dalam keadaan kekurangan kalium, mnka proses fotosintesis
dihambat dan proses respirasi divercepat sehingga akumula-
81 karbohidrat berkurang. Di samping itu, kurangnya kali-
um akan menghambat transpor karbohidrat dalam tanaman
(Black, 1964).

Dalam hal penyerapan kalium, tanaman cenderung

menyerap kKalium lebih besar dari keoutuhan sesungguhnya
Jika konsentrasi kalium dalam larutan tanah tinggi.

Kecenderungan ini disebut konsumsi berlebihan, karena
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peningkatan serapan kalium tidak diikuti oleh meningkatnya
orodurksi. ‘letapi Jjika konsentrasi kaium dalam tanah lebih
rendah dari konsentrasi optimum, maka penambahan unsur ka-
lium dapat meningkatkan produksi (Buckman dan Brady, 1960)..

5ejumlah besar unsur kalium mudah hilang karena
pencucian, baik karena drainase matpun erosi, terutama pa-
da tanah berpasir yang dipupuk kalium (Millar, 1955). Me-
nurut 1isdale dan Nelson (1975), kalium yang terdapat da-
lam tanah yang dikapur tidak mudah tercuci, karena dengan
penambahan kapur, pengikatan unsur kalium meningkat sehing-
ga tindakan pengapuran bermanfaat dalam hal pengawetan
unsur kaiium. Barber (1968) menyatakan bahwa pengambilan
kalium dapat mengurangi serapan Mg dan Ca, sebaliknya se-
rapan unsur Mg dan Ca yang verlebihan dapat mengurangi un-
sur kalium yang terserap. Konsep ini tidak menjelaskan
secara Jjelas batas-batas nilai persentase untuk K, Ca dan
Mg. Sedangxan menurut Bear (1955), tanah yang ideal untuk
tanaman jagung adalah mengandung Ca sebesar 65 persen, Mg
10 persen, K 10 persen dan amonium sebesar 10 persen dari
ATK tanahnya.

Di Indonesia, pengaruh pewupukan kalium terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis khususnya belum banyak
diteliti., Di luar negeri, Phene dan Beale (1979) mengada-
kan percobaan tingkat pemberian kalium 28, %6, 168 dan 336
kg K/ha dan beberapa frekuensi pengairan pada jagung manis.

Tinggl tanaman, vroduksi tongkol dan produksi biomassa
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meningkat sampai tarat pemberian L68 kg K/ha, sedangkan
pada tarat 3%6 kg K/ha Jjustru menurunkan produksi,

Rhoads dan Stanley (1979) pernah meneliti pengaruh
populasi dan pemupukan kalium terhadap produksi jagung
biasa. Taraf populasi adalah 30 000, 60 000 'dan 90 000
tanaman/ha, sedangkan X 0, O.4, 0.8, 1.7, 2.5 dan 4.2 g/
tanaman. Hasil tertinggi untuk masing-masing populasi
terjadi pada taraf pemberian K sebesar 2.5 g/tanaman, yai-
tu 75, 150 dan 225 kg K/ha berturut-turut untuk populasi
sebesar 30 000, 60 000 dan 90 000 tanaman/ha. Sedangkan
produksi tertinggl secara keseluruhan dicapai pada taraf
populasi 60 000 tanaman/ha dengan dosis 2.5 g K/tanaman
(150 kg K/ha).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan IPE Cika-

rawang Bogor., Lokasi percobaan terletak pada ketinggian

240 m di atas permukaan laut dengan curah hujan bulanan

berkisar antara 250-350 mm. Jenis tanah termasuk Latosol

Coklat Kemerahan,

Penelitian berlangsung mulai akhir Februari 1937 sam-

pal dengan pertengahan Mei 1987,

Bahan dan Alat

Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:
Benih jagung manis varietas Seleksi barmaga 11
Pupuk yang diperlukan terdiri dari
- N dalam bentuk Urea
- P dalam bentuk TSP
- K dalam bentuk KCL
Pestisida yang digunakan untuk mencegah hama dan penya-
kit yaitu
- Furadan 3 G untuk mencegah lalat bibit dan lalat PUCUK .
- Rhigomil 35 SD untuk mencegah penyakit bulai.

Agrolene untuk mencegah serangan ulat tanah.

Azodrin 1% WSC untuk mencegah serangan belalang dan

ulat tongkol,

thooneb B untuk mencegah penyakit bercak daun.
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Alat-alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah
meteran, bambu untuk ajir, tali rafia, tambang plastik,
tugal, alat semprot, jangka sorong, timbangan, hand-

refraktometer, karung untuk tempat pupuk dan hasil, blender,

tabung reaksi, kertas saring, water bath, spektrofdtometer.

Metode

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan petak
terbagi tiga ulangan dengan perlakuan faktorial 4 x 4.
Perlakuan populasi tanaman ditempatkan sebagai petak utama
dengan empat taraf, sedangkan sebagal anak petak adalah
faktor perlakuan dosis pemupukan kalium dengan empat taraf
pula. TFaktor populasi tanaman (faktor P) terdiri dari
P, = 37 500 populasi/ha

{jarak tanam 80 cm x 33.3 cm, 1 tanaman/lubang).
P, = 50 000 populasi/ha

( jarak tanam 80 cm x 25 cm, 1 tanaman/lubang).

P, = 62 500 populasi/ha
(jarak tanam 80 cm x 20 c¢m, 1 tanaman/lubang).
P, . = ‘7?5 000 populasi/ha
(jarak tanam 80 cm x 33%.3 cm, 2 tanaman/lubang).

Faktor dosis pemupukan K {(faktor K) terdiri dari

Ky = 0 kg K/ha

K1 = 75 kg K/ha
K, = 150 kg K/ha
K, = 225 kg K/ha
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Model rancangan

Yijk = U + Bi + Pj + Dij + Kk + (PK)jk + Eijk

di mana

Yijk Hasil pengamatan pada kelompok ke-i, populasi ta-
naman ke-j, dosis pemupukan K ke-k.

U Rata-rata umum atau nilai tengah pengamatan.

Bi- Pengaruh pengelompokan ke-i.

Pj : Pengaruh perlakuan populasi tanaman ke-j.

Dij Faktor kesalahan oleh petak utama (galat P).

Kk : Pengaruh dosis pemupukan K ke-k.

(PK)jk Pengaruh interaksi antara perlakuan populasi ta-
naman ke-j dan dosis pemupukan K ke-k.

Eijk Faktor kesalahan oleh anak petak (galat K).

Model sidik ragam berupa sumber keragaman (SK), dera-
jad bebas (db) dan nilal harapan kuadrat tengah.

Jika perlakuan populasl tanaman dan dosis pemupukan K
serta interaksi kedua faktor (P x K) nyata, maka untuk me-
nguji bentuk respon terhadap perlakuan populasi tanaman,
dosis pemupukan K dan interaksinya digunakan analisis ortho-

gonal polynomial.

Pelaksanaan Penelitian

Sebelum dilakukan pengolahan tanah, contoh tanah diam-
bil untuk dianalisis di laboratorium.

Pengolahan tanah pertama dilakukan tiga minggu sebelum
tanam. Tanah diolah halus merata sedalam 20-25 cm. Bersa-

maan dengan pengolahan tanah kedua, dilakukan pengapuran
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dengan dosis l.4 ton CaCOs/ha. Areal yang digunakan seluas
892 m® dibagi dalam 48 petak perlakuan untuk setiap petak
berukuran 3 m ¥ 4.8 m dengan jafak antar anak petak 0.5 m,
antar petak utama 0.75 m dan jarak antar ulangan 1.0 m.

Pada setiap petak seluas l4.4 m2 tersebut dipasang
ajir-ajir dengan jarak antar baris 80 cm dengan arah baris-
an Utara-Selatan. Baris terpinggir berjarak 40 cm dari te-
pi petak. Dua ajir yang berhadapan dihubungkan dengan ta-
1i rafia yang sudah bertanda jarak 33%.3 cm, 25 cm dan 20 cn,
sesuai dengan perlakuan populasi. Pada tempat yang sudah
bertanda tersebut benih ditugalkan sedalam 3~5 cm dengan
dua butir benih/lubang (untuk perlakuan Pl’ P2 dan P5) dan
tiga butir/lubang (untuk perlakuan Pq)’ Penjarangan dila-
kukan pada saat tanaman berumur 18 hari setelah tanam.

Pemupukan N dilakukan dua kali, yaitu 1/3 dosis pada
saat tanam dan 2/3 dosis pada saat tanaman berumur eampat
minggu. Dosis pupuk N adalah 150 kg N/ha. Pupuk P dan K
diberikan seluruhnya pada saat tanam dengan dosis 100 kg
P/ha, sedangkan untuk pupuk K diberikan sesual dengan per-
lakuan, yaitu 0, 75, 150 dan 225 kg K/ha. Cara pemberian
pupuk dilakukan dengan sistem larikan pada daerah sekitar
perakaran berjarak 7.5-10.0 cm dari baris tanaman. Setelah
pemupukan kedua dilakukan pengguludan.

turadan 3G diberikan pada saat tanam di lubang tanam
untuk mencegah serangan lalat bibit pada awal pertumbuban.

mhidomil 35 SD dicampurkan pada benih dengan dosis 5 g/kg
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benih untuk mencegah serangan penyakit bulai. Untuk men-
cegah serangan ulat tanah (Agrothig sp.), maka pada umur
satu minggu tanaman disemprot dengan Agrolene sebanyak 2
g/l air. Perlindungan selanjutnya terhadap hama dan pe-
nyakit dilakukan dengan pemberian Furadan 3G pada pucuk
tanaman saat tanaman berumur empat minggu dengan tujuan
untuk mencegah serangan lalat pucuk. Penyemprotan Rhoo-
neb B dilakukan untuk mencegah serangan penyakit bercak
daun (Helminthogpg;iumﬁggxggg) dengan konsentrasi 0.3
persen. Penyemprotan dengan Azodrim 15 WSC dimaksudkan
untuk mengendalikan serangan ulat penggerek tongkol de-
ngan konsenirasi 0.5 persen., Caranya adalah dengan di-
semprotkan langsung pada rambut jagung.

Penyianhan dilakukan dua kali, yaitu pada saat tanam-
an berumur dua minggu dan sebelum pemupﬁkan kedua.

Pemanenan pada anak petak Kl’ K2 dan K3 dilakukan se-
cara serentak, sedangkan pada KO dilakukan 10 hari setelah

panen pertama karena pada KO mengalami keterlambatan masak.

Pen tan
Pengamatan dilakukan terhadap tanaman contoh. Peng-
ambilan tanaman contoh dilakukan secara acak. Tanaman
contoh bukan merupakan tanaman pinggir dan bukan tanaman
baris pinggir. Untuk melihat pengaruh perlakuan, baik
terhadap pertumbuhan, produksi maupun kualitas jagung ma-

nis, maka peubah yang diamati dibagi dalam dua golongan :
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Pertumbuhan dan Produksi

1. "inggi tanaman, diukur dari permukaan tanah sampai
pangkal tassel., Pengamatan dilakukan pada pertanaman

dalam petak setelah 50% tasseling.

2. Diameter batang, diukur pada pertengahan ruas pertama
di atas permukaan tanah dengan jangka sorong pada saat
pertumbuhan maksimum.

3, Indeks luas daun (1LD), diukur dengan cara perhitungan

sebagai berikut

Juas daun total/tanaman (ma) x populasi/ha

10 000 m°

iLb =
di mana luas daun total/tanaman (Q) diukur dengan cara:

a., Mengalikan luas daun ke-8 dengan suatu konstanta

menurut rumus :

QO = panjang x lebar x 0.75 x 9.39 (Pearce, Mock
dan Bailey, 1975). Cara ini digunakan pada
anak petak Kl, K5 dan Kie

: n
b. Q = < (panjang x lebar x 0.75)(Montgomery, 1911

i=1
dalam Estes dan Koch, 1973). Cara ini hanya diguna-

kan pada anak petak K..
4., Tinggi tongkol utama, dihitung pada saat 50% silking.
Pengukuran dimulai dari guludan sampai buku di mana
tongkol utama berada.

5, Saat bunga jantan menyerbuk, dicatat saat 50% bunga

jantannya siap menyerbuk.



6.

10.

1i.
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Saat keluarnya rambut (silking), dihitung pada waktu

50% tanaman keluar rambut.

Jumlah tongkol, meliputi jumlah tongkol yang dapat di-
panen, dipasarkan dan yang tidak dapat dipasarkan.
Kriteria tongkol yang dapat dipasarkan yaitu bobot/
tongkol kira~kira 175 g dengan panjang li cm, tidak
terserang ulat dan biji-biji terisi penuh.

Ukuran tongkol, meiiputi panjang dan diameter tongkol
dari masing-masing tanaman contoh. Franjang tongkol
diukur dari pangkal tongkol sampai bagian terakhir bi-
ji, sedangkan diameter tongkol diukur pada bagian te-
ngah tongkol tanpa kelobot dengan jangka sorong.

Bobot tongkol pada saat panen, meliputi bobot tongkol
yang dapat dipanen, dipasarkan dan yang tidak dapat di-
pasarkan.

Bobot per tongkol, meliputi bobot per tongkol pada saat
panen dan yang dapat dipasarkan,.

Persentase tanaman yang rebah, dihitung jumlah tanaman

yang rebah akibat penyakit ataupun angin,

Kualitas jagung manisg

1.

Kandungan padatan total terlarut, diukur dengan alat
hand-refraktometer. Satu tetes cairan (juice) biji
diletakkan'pada permukaan kaca hand-~refraktometer.
Kandungan padatan tersebut dibaca pada skala brix da-
lam lensa okuler.

Kandungan total gula, dilakukan'di laboratorium dengan

menggunakan metode Anthrone.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hagll

Keadagn Umum Pertanaman

Pada awal pertumbuhan hingga tanaman berumur 10 hari,

persentase daya tumbuh tanaman sekitar 86%. Keadaan ini
dapat digolongkan ke dalam kategori baik.

Gejala kekurangan kalium pada perlakuan tanpa kalium
mulai terlihat pada saat tanaman berumur dua minggu yang
diawali dengan adanya gejala klorosis, kemudian diikuti
dengan keadaan pinggir daun tua mengering dan akhirnya ma-
ti dimulai dari ujung daun. Tanaman tumbuhnya sangat 1le=-
mah, kurus, kerdil, masa berbunga terlambat dan menghasil-
kan tongkol yang hampir tidak terisi biji-biji, bahkan ada
vyang tidak menghasilkan tongkol sama sekali. Pada petak
Ky ini, selain disebabkan oleh perlakuan, adanya tanaman
yang mati disebabkan pula oleh serangan busuk batang.

Menjelang umur empat minggu, tanaman terserang penya-
kit bercak daun yang disebabkan oleh Helminthogporium may-
dlsg yang memulal serangannya dari daun yang ada di sebelah
bawah, Pada awal perkembangannya, penyakit ini berupa
bercak-bercak kecil berbentuk ellips, berwarna hijau gelap
kemudian berubah menjadi hijau kekuningan dan makin lama

makin bertambah besar. Intensitas serangannya tidak begi-

tu hebat karena bercak-bercak kecil tersebut tidak sampai
menyatu serta tidak sampai menyebabkan tanaman kering dan

mati. Untuk mencegah meluasnya serangan penyakit tersebut



dilakukan pengendalian dengan fungisida Rhooneb B 0.3%
yang disemprotkan langsung pada daun tanaman,
Hama yang dijumpal pada petak percobaan adalah bela~

lang (Valanga nigricornis) dan ulat tongkol. Kedua Jjenis

hama tersebut belum menimbulkan kerusakan yang berarti.
Untuk mengatasinya dilakukan penyemprotan dengan Azodrin
15 wsc 0.3% langsung pada daun dan rambut jagung.
Menjelang panen, terdapat beberapa tanaman yang rebah
karena akarnya dimakan oleh rayap. Namun demikian keadaan
tersebut tidak sampal mempengaruhi hasil karena kebanyakan
dari tanaman tersebut adalah tanaman pinggir dan hal ini
masih bisa diatasi dengan penyemprotan pada pangkal batang.
dengan menggunakan Agrolene 0.3% dan Thiodan 35 EC 0.3%

serta pemberian ajir.

Tinggi Tanaman

Sidik raéam pada Tavel Lampiran 1 menunjukkan bahwa
tinggl tanaman nyata dipengaruhi oleh populasi tanaman dan
sangat nyata oleh perlakuan pemupukam K. Tidak terdapat
interaksi antara kedua faktor perlakuan tersebut,

Perlakuan populasi tanaman dan pemupukan K mempenga-
ruhi tinggi tanaman secara kuadratik (Gambar 1 dan 2).
Nilai rata-rata tinggi tanaman sebagal pengaruh populasi

tanaman dan pemupukan K dapat dilihat pada Tabel 1.

Diameter Batang

Pada Tabel Lampiran 2 dan Tabel 2 masing-masing dapat

dilihat sidik ragam dan nilai rata~-rata diameter batang



Tabel 1. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Tinggi Tanaman

Populasil Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)
Tanaman/ha Rata-rata

O 75 150 225

& 8 & 5 08 8 P b8 s B e cm ..‘:"...-.........
37 500 51.% 168.9 172.3% 169.0, 140.4
50 000 50.7 166.3 172.5 170.9 140.1
62 500 60.8 176.6 180.2 178.0 148.9
75 000 42.6 171.1 169.9. 167.3. 137.7
Rata-rata 51.4  170.7 173.7 171.3 141,8
1 iji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa tinggi ta-
naman nyata dipengaruhi secara kuadratik, baik oleh
populasi tanaman maupun pemupukan K.
Tabel 2. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Diameter Batang
. Taraf Pemupukan K (kg K/ha)

Populact —— ratacrata

0 75 150 225

L I I IR I TN I I BN B B cm [ B e BN Y B RN Y I I R A
37 500 0.68 1.92. 2.15 2.04 1.69
50 000 0.54 1.86. 1.86 1.86 1.54
62 500 0.74 1.83 1,80 1.80 1.54
75 000 0.52 1.85 1.56 1.68 1.35
Rata-rata 0.62 1.83 1.84 1,814 1.53%

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa diameter

batang pada setlap taraf populasi nyata dipengaruhi oleh

pemupukan K secara kuadratik,
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Diameter batang sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat
populasi tanaman dan pemupukan K serta interaksi antara
keduanya. Kurva pengaruh populasi tanaman dan pengaruh
pemupukan K pada beberapa populasi tanaman terhadap diame-
ter batang dapat dilihat pada Gambar 3, Dari gambar terse-
but dapat dilihat bahwa pada tingkat populasi Pl dicapai
diameter batang terbesar, kemudian berturut-turut diikuti
oleh P

2 P3 dan PA' Hal ini terjadi hampir pada semua

tingkat pemupukan yang diperlaxzukan.

Indeks Luasg Daun (ILD)

Sidik ragam Tabel Lampiran 3 menunjukkan bahwa ILD
sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat populasi tanaman,
pemupukan K serta interaksi antara kedua faktor tersebut.
Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata dari ILD, sedangkan
hubungan antara ILD, populasi tanaman dan pemupukan K da-
pat dilihat pada Gambar 4. Dari gambar tersebut jelas bah-
wa sampal taraf pemupukan K tertentu, nilai ILD meningkat

dengan meningkatnya populasi tanaman.

Saat SO persen Tasseling dan Silking

Tabel 4 dan 5 masing-masing menunjukkan nilai rata-

rata saat 50 persen tasseling dan gilking

Saat 50 persen tasseling maupun silking sangat nyata
dipengaruhi oleh pemupukan K, tetapi populasi tanaman dan
interaksinya dengan pemupukan K tidak memberikan pengaruh

yang nyata (Tabel Lampiran 4 dan 5).



Tabel 5.

26

Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan

Kalium terhadap lndeks Luas Daun (1LD)

Populasi

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

. Rata-rat

Tanaman/ha 0 o5 150 225 ata-rata
37 500 0.31 1.58 1,67 1.56 1.28
50 000 0,30 1.88 2.04 2.03 1.56
62 500 0.65 2.62 2.65 244 2,09
75 .000 O.45 2.91 2.84 2.95 2.29
Ou443 2.25 2e 30 2.25 1.81

Rata-rata

1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa indeks luas

daun pada setiap taraf populasi nyata dipengaruhi oleh
pemupukan K secara kuadratik.

Tabel 4., Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Saat 50% Bunga Jantan
Menyerbuk (Tasseling)
1
Populasi Taraf Pemupukan K (kg K/ha) eatasrata
Tanaman/ha 0 75 150 225
* & 4 & P S 4 S S e haI‘i ® * 8 S & ¢S BP0 &b e

37 500 58,0 48.0 L7.7 L7.7 50.3
50 000 58,3 L8.3 48,0 48,0 50.7
62 500 57.0 47.0 47.0 47.0 49,5
75 000 577 b47.3 48,0 L4743 50.1
Rata-rata 5708 L}?-? L"?o? 4705 50 -2

I

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa saat 50%

Bunga jantan sangat nyata dipengaruhi oleh pemupukan K

secara kuadratik.



Tabel 5, Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Saat 50% Silking

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata~rata

Tanaman/ha 0 o5 150 225

% & & ¢ ¢ PSP F RS hari L I I B B B B BN NN TN B OB I RN ]
50 000 Y- 51.7 51.3 50.7 54.0
62 500 62.7 51.7 51.0 50.7 54.0
75 000 63%.0 52.3 52.7 52.% 55.1
Rata~rata 62.5 51,7 51.5 51.7 5442
1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa saat 50% -
silking sangat nyata dipengaruhi secara kuadratik,
oleh pemupukan K.

Tabel 6. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Tinggi Tongkol Utama

Taraf Pemupuka Kl(kg K/ha)

ropulasi Rata-rata
Tanaman/ha 0 95 150 225

s e stavassrneesr CH evevssesenne e
37 500 10.3 64.9 70.9 68.6 53.7
50 000 7¢5 b6.2 69.2 71.8 53.8
62 500 15.4 743 71.3 70 .0 577
Rata-rata 9.9 68.5 71.2 70.9". 55.1
1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa tinggi tongkol
utama sangat nyata dipengaruhi secara kuadratik oleh

pemupukan K,



]
indeks luas daun, jumlah dan bobot serta bobot/tongkol
yang dapat dipanen dan dipasarkan, panjang tongkol, dia-
meter tongkol, kadar total gula dan padatan total terlarut
Jika divandingkan dengan perlakuan yang menggunakan kalium,

Dosis pemupukan yang optimum untuk pertumbuhan dan
produksi berkisar antara 150-170 kg K/ha. Kadar total gu--
la mencapai maksimum pada tingkat pemupukan 179 kg K/ha,
sedangkan padatan total terlarut masih meninjukkan pening-

katan -sampai taraf 225 kg K/ha.
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Gambar > memperlihatkan pengaruh pemupukan K terhadap

saat 50 persen tasseling dan silking.

Tinggi Tongkol Utama

Tinggi tongkol utama sangat nyata dipengaruhi oleh
pemupukan K, sedangkan populasi tanaman dan interaksinya
tidak memberikan pengaruh yang nyata (sidik ragam Tabel
Lampiran 6)

Nilai rata-rata tinggi tongkol utama ditunjukkan oleh
Tabel'6. Respon tinggi tongkol utama terhadap pemupukan
K adalah kuadratik menurut persamaan: Y = 12.56 + 0.8364X
- 0.0026X° dengan R°=0.92*

Jumlah Tongkol

Tabel Lampiran 7, 8, 9 dan Tabel 7, 8, 9, berturut-
turut menunjukkan sidik ragam dan nilai rata~rata dari
peubah jumlah tongkol yanh dapat dipanen, dipasarkan dan
jumlah tongkol yang tidak dapat dipasarkan. Ketiga peubah
tersebut sangat nyata dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan K.

Selain dipengaruhi oleh pemupukan K, jumlah tongkol
yang dapat dipanen juga dipengaruhi sangat nyata oleh po-
pulasi tanaman dan interaksi antara kedua faktor perlakuan,
Pengaruh demikian tidak terjadli terhadap peubah jumlah tong-
kol yang dapat dipasarkan, tetapl terdapat kecenderungan
bahwa peubah tersebut dipengaruhi oleh populasi tanaman.
Sedangkan Jjumlah tongkol yang tidak dapat dipasarkan, se-

lain dipengaruhi oleh pemupukan K, dipengaruhi juga oleh



Tabel 7., Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Jumlah Tongkol yang Dapat
Dipanen

1
Populasi Taraf Pemupukan K (kg K/ha)

Rata~rata

Tanaman/ha 0 75 150 ; 225
s e e s es s rar TN ribu buah Y R EEEEE ]

37 500 21.43 41.96 37.95 39.29 35.16
50 000 21.53 L5.42 L47.92 50.00 Ll,22
62 500 24,77 56449 59.70 57.29 49.56
75 000 29.24 70.98 71.43 67.52 59.79
Rata-rata 24.24 53,71 54,25 53.53 L4643

1 Uji orthogonal polynomial menunjukkan bakwa Jumlah tong
kol yang dapat dipanen pada setiap taraf populasi. nyata
dipengaruhi oleh pemupukan K secara kuadratik,

Tabel 8., Pengaruh populasi tanaman dan pemupukan
Kalium terhadap Jumlah Tongkol yang Dapat
Dipasarkan

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata-rata
Tanaman/ha o5 150 225
R RN ribu buah seseeeevass

37 500 0.00 29.91 26.79 32.59 22.32

50 000 0.00 27.92 20.00 30.83 22.19

62 500 0.00 31.65 32.45 38.06 2554

75 000 0.00 35.27 28.84 37.94. 28.01

Rata-rata 0.00 31,19 32,02 34.85 2L .52

1 Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa jumlah tong-
kol yang dapat dipasarkan sangat nyata dipengaruhi oleh
pemupukan K.



Jumlah Tongkol Dapat Dipanen (ribu/ha)

Dapat Dipasarkan (ribu/ha)
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tingkat populasi tanaman, tetapi tidak oleh interaksi an-
tara kedua faktor perlakuan yang dicobakan.

Gambar 6 menunjukkan hubungan antara populasi tanaman
dengan jumlah tongkol yang dapat dipanen, dipasarkan dan
jumlah tongkol yang tidak dapat dipasarkan, sedangkan Gam-
bar 8 menunjukkan hubungan antara pémupukan K dengan jumlah
tongkol yang dapat dipasarkan, Dari Gambar 8 tersebut dapat
dilihat bahwa pemupukan K meningkatkan jumlah tongkol yang

dapat dipasarkan sampai taraf 170 kg K/ha.

Bebot Tongkol

Pemupukan K memberikan pengaruh yang sangat nyata ter-
hadap bobot tongkol, baik bobot tongkol yang dapat dipanen,
yang dapat dipasarkan maupun bobot tongkol yang tidak'dapat
dipasarkan. Pada peubah bobot tongkol yang dapat dipasar-
kan, terjadi pula interaksi antara perlakuan populasi ta-
naman dan pemupukan K, sedangkan tingkat populasi tanaman
tidak berpengaruh nyata (Tabel Lampiran 10, 11 dan 12).

Selain perlakuan pemupukan K, tingkat populasi tanaman
Juga berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol Yang tidak
dapat dipasarkan dan mempunyai hubungan yang linear.

Tabel 10, 11 dan 12 masing-masing menunjukkan nilai
rata-rata dari ketiga bobot tongkol seperti tersebut di
atas.

Gambar 9 menunjukkan populasi tanaman nyata meningkat-

Kan bobot tongkol yYang dapat dipanen, yang dapat dipasarkan

dan bobot tongkol yang tidak dapat dipasarkan secara linear.



Tabel 9. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Jumlah Tongkol yang Tidak
Dapat Dipasarkan

1
Populasil Taraf Pemupukan K (kg K/ha) Rata-rata
sesesssesss ribu buah srecoveesrane
37 500 21,80 12,05 11.16 66.97 12.93
50 000 22.71 16.67 17.92 19,17 19.11
62 500 26.78 24,84 27.24 19.23 24,52
75 000. 33.48 35.71 32.14 29.91 %2.81
Rata-rata 26.19 22.32 22.12 18.75 22.35

1 Uji orthogonal polynomial menunjukikan bahwa iumlah tong-
kol yang tidak dapat dipasarkan gsangat nyata-  dipengaruhi
oleh populasi tanaman dan pemupukan secara linear.

Tabel 10. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Bobot Tongkol yang Dapat
Dipanen

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata-rata
Tanaman/ha 0 75 150 225
LI I I I IR I SR T Y N ) ton ® & 80 " PN 8 S e

37 500 0.32 10.15 .45 .9.99 7.48

50 000 O.44 . 9.66 10.12 10.19° 7.56

62 500 0.63 10.98 11.49 10.86 8.49

75 000 0.45 11.39 12,89 11l.27 9.00 .
Rata-rata 0.55 10.54 10.99 10.58 8.17

i UJji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa bobot tongkol

yang dapat dipanen sangat-nyata.dipengaruhi oleh pemupuk-
an K secara kuadratik.



Tabel 11l. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Bobot Tongkol yang Dapat
Dipasarkan

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata~rata
Tanaman/ha 0 75 150 225
L B B B BN NN B B BN B BN AN ) ton & ® & & B @ 8P E S ey .

37 500 0.00 5.89 5,48 6.63 4.05

50 000 0.00 5.15 5.88 S5.04 4,17

62 500 0.00 6.39 6.16 6.99. 4.89

75 OOO‘ OlOO 601-1-3 ?.2'{-' 60?1 5-09
Rata-rata 0.00 5-96' 6019 60’-{»7 4.66

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa bobot tongkol
yang dapat dipasarkan sangat nyata diperigaruhi 0leh pemu-
pukan K’ secara kuadratik.

Tabel 12. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Bobot Tongkol yang Tidak
Dapat Dipasarkan

1
Populasi1 Taraf Pemupukan K (kg K/ha) Patacrata
Tanaman/ha 0 o5 150 225
4 ¥ P 8P E O R RED ton EE BN BN BN BE BN BE BN BN BN BN BE BN ]

%7 500 0.24 1.35. 0.89 0.70. 0.79

50 000 0.22 1,66 l1.72 lf?9_ 1.3%5

62 500 0.54 243 2.69. 1.93 1.90

75 000 1.54 3.35 2.54 2.43 2446
Rata-rata 0.40 2.20. 1.96 . 1.71; 1.63

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa bobot tongkol
yang tidak dapat dipasarkan nyata dipengaruhi ©oleh popu-
lasi tanaman secara linear dan pemupukan K secara kuadratik.
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Sedangkan Gambar 10 menunjukkan bahwa pemupukan K mening-
Katkan bobot tongkol yang dapat dipasarkan dan yang tidak
dapat dipasarkan berturut-turut sampai taraf 166 kg K/ha

dan 131 kg K/ha.

Paniang Tongkol

Sidik ragam Tabel Lampiran 13 menunjukkan bahwa popu-
lasl tanaman dan pemupukan K berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol, tetapi interaksi antara kedua faktor per-
lakuan tidak nyata.

Populasi tanaman nyata mengurangi panjang tongkol
secara linear (Gambar 11), sedangkan perlakuan pemupukan
K berpengaruh secara kuadratik (Gambar 12)., Dari Gambar 12
tersebut terlihat bahwa pemupukan K meningkatkan panjang

tongkol sampai taraf 160 kg K/ha.

Diameter Tongkol

Diameter tongkol sangat nyata dipengaruhi populasi
tanaman, pemupukan K dan interaksi antara kedua perlakuaan
{Tabel Lampiran 1l4).

Tabel 14 menunjukkan nilai rata-rata pengaruh popula-
si tanaman dan pemupukan K terhadap diameter tongkol.

Kﬁrva pengaruh populasi tanaman pada beberapa taraf
pemupukan K dan sebaliknya terhadap diameter tongkol dapat

dilihat pada Gambar 13 dan 1i4.

Bobot per Tongkol

Tabel 15 dan 16 masing-masing menunjukkan nilai rata-

rata bobot per tongkol yang dapat dipanen dan dipasarsan.



Tabel 13. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Panjang Tongkol

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi .
Rata-rata

Tanaman/ha 0 95 150 225

& & " 8 8 8 8 8 e 8 b cm * 9 & & 0 & 2P e 8 s e

37 500 5.8 15.8 16,3 16.8 13,7

50 000 5.5 15.6 15.3 15.3 12.9

62 500 8.0 15.1 15.4 15.3 13,5

75 000 4ol 14,2 13.6 14.6 11,7

Rata-rata 5.9 15,2 15,1 15.5 12,9

1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa panjang tong-
kol nyata dipengaruhi oleh populasi tanaman secara line-
ar dan pemupukan K secara kuadratik.

Tabel 14. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Diameter Tongkol

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata-rata
Tanaman/ha 0 75 150 225

* F & & % % & & v 0 500 »* Cm L I BN BN K B BN N B I O B I I O R )
37 500 1.8 42 42 b 3.6
50 000 1.7 L.l L.2 4.1 3.5
62 500 1.9 L.,2 4e3 4.1 3,7
75 000 1.7 3,9 3,9 4.0 3,4
Rata-rata 1.8 b1 4.2 4.1 3.6
1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa diameter
tongkol pada setiap taraf populasi nyata dipengaruhi
oleh pemupukan K secara kuadratik.
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Tabel 15. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Bobot per Tongkol yang
Dapat Dipanen

1

Populasi1 Taraf Pemupukan K~ (kg K/ha) Pataorate
Tanaman/ha 0 o5 | 150 225

* e v es s s s e s g--..oa---coool-ln
37 500 17.7 "250,.5 258.1° 225,2 188.9
50 000 16.4 213.1 215.9 203,.3% 161.5
62 500 18.9 193.6  193.4 189.2 150.6
75 000 15.7 161.2 183.6 167.2 | 131.9
1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa bobot per
tongkol yang dapat dipanen pada setiap taraf pemupukan K
nyata dipengaruhi oleh populasi tanaman secara linear.

Tabel 16. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Bobot per Tongkol yang
Dapat Dipasarkan

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Populasi Rata-rata
Tanaman/ha 0 o5 150 225
& @ & 9 & O s 0 e b g-‘.."..-‘-.‘.'-'..

37 500 0.0 200.8 205.1 20L.3 152.5
50 000 0.0 186.8 195.7 182,7 141.3
62 500 0.0 201.8 190.0 184.7 1441
75 000 0.0 183.3 184.4 178.8 136.6
Rata-rata 0.0 193.2 194,3 187.6 143,6
1

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa bobot per
tongkol yang dapat dipasarkan sangat nyata dipengaruhi
0leh pemupukan K secara kuadratik.
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3obot per tongkol yang dapat dipanen sangat nyata

dipengaruhi oleh tingkat vopulasi tanaman, pemupukan K ser-
ta interaksi antara kedua perlakuan tersebut (Tabel Lampir-
an 15). GSedangkan bobot per tongkol yang dapat divasarkan
hanya dipengaruhi oleh pemupuian i (Tabel Lampiran 16).

subungan antara populasi tanawan pada beberapa pemupuk-
an X dengan bobot per tongkol yang dapat dipanen disajikan
pada Gambar 15. Pemupukan K menghasilkan bobot per tongxol
yang dapat dipasarkan maksimum pada taraf 154 kg K/ha (Gam-

bar lé).

Persentase Tanaman vang Rebah

S5idik ragam Tabel Lampiran 17 menunjukkan bahwa persen-
tase tanaman yang rebah sangat nyata dipengaruhi oleh ting-
kat populasi tanaman, pemupukan K serta interaksi antara ke-
dua perlakuan tersebut.

Tabel 17 menunjukkan nilai rata-rata dari persentase
tanaman yang rebah. 3edangkan hubungan antara populasi ta-
naman pada beberapa pemupukan K dengan persentase tanaman
yang rebah dapat dilihat pada Gambar 17. Dari gambar ter-
but jelas bahwa persentase tanaman yang rebah meningkat de-
ngan semaxin meningkatnya populasi tanaman, tetapi dapat

diturunkan dengan pemupukan X,

Kadar Total Gula

Kadar total gula jagung manis sangat nyata dipengaruhi
olen pemupukan X (Tabel Lampiran 18), sedangkan perlakuan
populasi dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh

nyata. Jilai rata-rata kadar total gula diperlihatkan pada



Tabel 17, Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Persentase Tanaman yang
Rebah

Populasi Taraf Pemupukan K (kg K/ha)

Rata-rata

Tangman/ha o 75 150 225
T EREE R persen ee s s sascssnan

37 500 28.6 4.6 4.8 4.8 10.7
50 000 25.2 7e3 5.8 6.7 11.3
62 500 3843 5.7 6.3 5.7 14.0
75 000 48.6 8.4 7.8 8.3 18.3%
Rata-rata 35.2 6.5 6e2 Gely 13.6

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa persentase
tanaman yang rebah pada setiap taraf pemupukan K nyata
dipengaruhi oleh populasi tanaman secara linear.

Tabel 18. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Kadar Total Gula

Populasi Taraf Pemupukan K (kg K/ha)

e Rata-rata
Tanaman/ha 0 75 150 225

® & % F 9 &4 5 88 82 - persen e & % & " 80 % 8P 2P
37 500 4.61 8.41 8.31 8.67 7450
50 000 5.12 7.70 8.52 8.91 7.56
62 500 L.94 8.94 8.26 948 7.90
75 000 5.04 8.88 9.04 9.50 8.12
Rata-rata 4,92 8.48 8.53% 9,14 7.77

Uji orthogonal polynomial menunjukkan bahwa kadar total
gula nyata dipengaruhi oleh pemupukan K secara kuadratik.
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Tabel 19. Pengaruh Populasi Tanaman dan Pemupukan
Kalium terhadap Kadar Padatan Total
Terlarut

Taraf Pemupukan Kl(kg K/ha)

Pqpulasi Rata-rata
Tanaman/ha 0 25 150 225

* % ¢ ¢ 49 0 & s ¢ & persen . 6 & b 0 2 & s 288 P e
37 500 14,2 13.9 1.1 14.5. 14.2 .
50 000 14.0.. 14.1 14.65. 14.5 1.3
62 500. 13.5 13.9 14.2 4.8 14.1
75 000 13.5. 14.1. 14.5 4.7 14,3
Rata-rata 13.8 14.0 14.3%3 14,6 4.2
1

Uji orthogonal polynomiai menunjukkan bahwa kadar padatan
total terlarut sangat nyata dipengaruhi oleh.pemupukan K
secara linear. .

Tabel 18, Pemupukan K optimum untuk kadar total gula dica-
pai pada dosis 179 K/ha.

Padatan Total Terlarut

Kadar padatan total terlarut biji jagung manis dipe-
ngaruhi oleh tingkat pemupukan K, tetapi tidak pleh popula-
s1 tanaman serta interaksi antara kedua faktor perlakuan ‘
(Tabel Lampiran 19). Tabel 19 menunjukkan nilai rata-rata °
padatan total terlarut. Gambar 19 memperlihatkan bahwa

pemupukan K secara linear meningkatkan padatan total ter-

larut.
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Pembahasan

Pada penelitian ini, perlakuan tingkat populasi tanam-
an tidak selalu memberikan pengaruh terhadap parameter yang
digunakan, demikian juga dengan interaksi antara kedua fak-
tor perlakuan tersebut. Sedangkan tingkat pemupukan K ber-
pengaruh nyata terhadap semua peubah yang diteliti.

Hubungan antara tinggi tanaman dengan.populasi tanam-
an adalah kuadratik menurut persamaan Y = 119.72 + 0.835X
- 0.0?}Xa. Tinggi tanaman meningkat dengan semakin mening-
katnya populaéi tanaman sampai taraf 57 200 tanaman/ha, ke-
mudian menurun pada tingkat populasi yang lebih tinggi.

Hal ini diduga bahwa pada tingkat populasi yang lebih ting-

gi telah terjadi persaingan, baik air, hara, cahaya dan



ruang tumbuh antara tanaman itu sendiri. Menurut Sutidjo
(1974), persaingan antara tumbuh~tumbuhan yang mempunyai
sifat-sifat pertumbuhan vegetatif yang sama, yang mempu-
nyal persyaratan yang sama terhadap tanah, hari, iklim,
air dan sebagainya, pada umumnya lebih besar daripada bi-
la hal-hal tersebut berbeda. '

Diameter batang dipengaruhi secara nyata oleh inter-
aksi antara perlakuan populasi tanaman = dan pemupukan K.
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa semakin tinggi populasi
diameter batang semakin kecil. valam hal ini, lingkungan
yang kurang menguntungkan akibat adanya persaingan .antar
ténaman jelas sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
termasuk diameter batang. Akibatnya Vadalah mengecilnya
ukuran diameter batang diikuti oleh semakin tingginya ta-
naman sehingga pertumbuhan tanaman lemah yang akhirnya
dapat menyebabkan meningkatnya persentase tanaman yang
rebah. Pengaruh buruk populasi tinggi ini sampal taraf
tertentu bisa ditekan oleh pemupukan K (Gambar 3 dan 17).

Indeks 1luas daun nyata dipengaruhi oleh populasi
tanaman, pemupukan K dan interaksi antara kedua perlakuan
tersebut. Gambar 4 menunjukkan bahwa pada tanaman yang
diberi pupuk K, dengan meningkatnya populasi, nilai indek
luas daun juga meningkat. Hal ini kiranya dapat dimenger-
ti bahwa semakin tinggi populasi tanaman, akan mengakibat-
kan semakin meningkatnya jumlah total daun per satuan lu-

as lahan, sehingga akan semakin besar pula tingkat
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penutupan terhadap tanah. Respon indeks luas daun terha-
dap pemupukan K pada beberapa populasi tanaman ditunjukkan
oleh Gambar 4. Nilai indeks luas daun tertinggi  dicapal
pada tingkat populasi 75 000 tanaman/ha dan kisaran pemu-
pukan K antara 149-161 kg K/ha.

Jumlah tongkol dan bobot tongkol (yang dapat dipanen,
dipasarkan dan yang tidak dapat dipasarkan) meningkat de-
ngan semakin meningkatnya populasi tanaman (Gambar 6 dan
9). Dengan meningkatnya populasi maka jumlah tanaman per
satuan luas pun meningkat, sehingga jumlah dan bobot tong-
kol yang dapat dipanen juga meningkat sejalan dengan  me-
ningkatnya jumlah dan bobot tongkol yang tidak dapat dipa-
sarkan. Diduga, penyebab meningkatnya jumlah dan bobot
tongkol yang tidak dapat dipasarkan pada tingkat populasi
yang lebih tinggi adalah adanya persaingan, baik air, hara
cahaya dan ruang tumbuh sehingga dapat menurunkan kuanti-
tas maupun kualitas Jagung manis.

Ukuran tongkol (panjang dan diameter) berkurang seja-
lan dengan meningkatnya populasi tanawman (Gambar il dan
13). Pada peubah diameter tongkol, telah terjadi interak-
si antara kedua faktor perlakuan. Gambar 1k menun jukkan
bahwa pada taraf pemberian kurang dari 150 kg K/ha, diame-
ter tongkol tertinggi dicapai pada tingkat populasi 62 500
tanaman/ha, sedangkan pada taraf pemupukan lebih dari 150
kg K/ha, diameter tongkol tertinggi dicapai pada tingkat

populasi 37 500 tanaman/ha. Namun demikian diameter
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tongkol terbesar untuk masing-masing tingkat popuiasi
tanaman dicapai pada kisaran pemupukan K antara  150-l6l
kg K/ha kemudian menurun dengan semakin meningkatnya po-
pulasi tanaman dan pemupukan K. Diduga, peanyebabnya ada-
lah adanya persaingan pada populiasi yang lebih tinggl dan
keracunan unsur-unsur tertentu akibat pemupukan K yang
berlebih, -

-~ Bobot/tongkol yang dapat dlipanen nyata dipengaruhi
Oleh populasi tanaman, pemupukan K dan interaksi antara
kedua perlakuan tersebut, Gambar 15 menunjukkan bahwa
pada tiap-tiap tingkat pemupukan K, dengan meningkatnya
populasi, bobot/tongkol yang dapat dipanen semakin menu-
run, sedangkan rabel 16 menunjukkan adanya kecenderungan
bobotr/tongkol yang dapat dipasarkan menurun secara linear
dengan meningkatnya populasi. Diduga hal ini ada hubung-
annya dengan penurunan ukuran tongkol (Gambar 11 dan 13%)
dan kandungan pati pada populasi yang lebih tinggi. Pada
perlakuan tanpa K, kenaikan populasi hampir tidak menun=~
Jukkan gejala penurunan bobot/tongkol seperti pada pemu-
pukan K lainnya. Ubiduga hal ini disebabkan oleh pertum-
buhan tanaman yang demikian kerdil sehingga ruang tuubuh
Yang ada tidak memungkinkan terjadinya persaingan antar
tanaman.

Gambar 17 menunjukkan bahwa pada setiap tingkat
pemupukan K, dengan meningkatnya populasi tanaman, per-

sentase tanaman yang rebah juga meningkat. Dari gambar
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Lersebut juga dapat dilihat bahwa persentase tanaman yahg
rebah teriinggi dijumpai pada perlakuan tanpa K, karena
pada perlakuan terseput, batang tanaman kecil dan lemah,
dl samping itu juga adanya serangan penyakit, terutama
busuk batang, sebagai akibatnya tanaman mudan rebah.

Pada Yabel 18 bahwa terdapatbahwa terdapat kecende-
rungan kadar total gula meningkat dengan semakin mening-
katnya populasi tanaman. Diduga hal ini disebabkan oleh
terjadinya persaingan antar tanaman untuk mendapatkan air
terutama pada populasi yang tinggi. Menurut Slatyer (da-
lam kastin, 1969), salah satu pengaruh kekurangan air pa-
da tanaman adalah dapat mempengaruhi metabolisma karbohi-
arat, yaltu dengan meningka.nya sukrosa dan menurunnya
kadar pati. rerubahan tersebut biasanya terjadi secara
bersamaan meskipun penurunan kadar pati tidak disertai
dengan peningkatian kadar gula. Penurunan kadar pati
iersebul merupakan suatu pertanda bahwa telah terjadi pe-
nurunan kegiatan fotosintesis.

Pada alinea sebelumnya telah disinggung bahwa semua
peubah yang diamati dipengaruhi oleh tingkat pemupukan K.
Hingga saat ini belum ada patokan yang pasti mengenai be-
rapa batas minimum K yang dibutubhkan tanaman. Setiap
saat K bisa menjadi faktor pembatas pertumbubhan tanaman,
terutama setelah batang mulzai memanjang.

Pada penelitian ini terlihat bahwa pertumbuhan, pro-

duksi dan kualitas jagung manis ditentukan oleh adanya
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unsur K. Pemupukan K meningkatkan pertumbuhan dan produksi
antara lain ditunjukkan oleh peubah tinggli tanaman, diame-
ter batang, indeks luas dauh, jumlah dan bobot tongkol yang
dapat dipanen dan yang dapat dipasarkan, panjang tongkol,
bobot/tongkol yang dapat dipanen dan yang dapat dipasarkan,
kadar total gula serta kadar padatan total terlarut.

Salah satu fungsi K adalah merangsang perkembangan
akar (Buckman dan Brady, 1960). Perkembangan akar yang
baik akan meningkatkan serapan hara mineral sehingga dapat
memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman. Tanaman yang
kekurangan K dengan sendirinya perakarannya tidak berkem—
bang dengan sempurna sehingga menurunkan aktivitas pengam-
bilan hara. Akibatnya terhadap pertumbuhan adalah tanaman
menjadl kerdil, diameter batang kecil, mengurangi jumlah
dan ukuran daun, bentuk daun yang abnormal serta tingkat
kerebahan yang tinggi. Pengurangan jumlah dan ukuran daun
per tanaman ditunjukkan oleh rendahnya nilai indeks luas
daun, sedangkan tanaman yang kerdil disertai mengecilnya
ukuran diameter batang diduga dapat mengakibatkan turuannya
diameter dan panjang tongkol.

Selain itu, pertumbuhan yang terhambat pada tanaman
yang mengalami kekurangan K tersebut adalan akibat menurun-
nya tekanan turgor tanaman sehingga sel-sel mulut daun me;
nutup (Estes dan Koch, 1975). Menutupnya mulut daun dapat

mengurangl absorbsi air dan transportasi hara serta
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mengurangi pertukaran gas melaluli daun, terutama uap ailr
aan CU, senlngga menurunkan akilvitas totosintesis.

peraasarkan penelitian yang ailakukan olenh Estes dan
koch (19%5) tersebut, pengambilan CO2 70 persen lebih
rendah untuk tanaman yang mengalami stress K hingga ta-
naman berumur &2 hari, dan 1ni mengakibatkan akumulasl
bahan kering berkurang sebesar 35U persen.

Pemupukan K nyata mempercepat tercapainya saat 50
persen tasseling dan gilking. 7Tlanaman yang mengalaml Ke-
kurangan K mengalami penundaan saat 50 persen tasseling
dan silking. #al 1nl dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5
serta Gambar . Pada kedua peubah tersebut jika diperha-
tikan, maka jangka waktu antara DU persen Lasgeling dan
50 persen silking pada tanaman yang kekurangan K lebih
lama dibandlngkan dengan keadaan Jika tercukupi, yaitu
sekitar 5.25 hari. Panjangnya interval waktu antara saat
tagseling dan gilking tersebut berpengaruh terhadap per-
sen tongkol yang tidak berbiji, karena pada saat tepung
sari telah mati atau menurun viabilitasnya, rambut tong-
kol baru tersembul keluar, sehingga kemungkinan terjadi
nya persarian dan pembuahan kecil sekali. Hal inilah yang
menyebabkan tongkol banyak yang tidak berbiji.

Jika diperhatikan, maka semua peubah pertumbuhan dan
produksi meningkat dengan semakin meningkatnya taraf pe-
mupukan h. Jumlah tongkol dan bovot tongkol yang dapat

dipasarkan mencapal maksimum masing-masing pada taraf
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pemupukan K sebesar 170 kg K/ha dan 166 kg K/ha. Sedang-
kan panjang'tongkol dan bobot/tongkol yang dapat dipasar-
kan tertinggi dicapai masing-masing pada taraf 160 kg K/
ha dan 154 kg K/ha.

Dari hasil yang dikemukakan di atas dapat dikatakan
bahwa pada pemupukan tertentu yang melebihi  antara 150
dan 170 kg K/ha, K justru menurunkan pertumbuhan dan pro-
duksi jagung manis. Hal ini diduga ada hubungannya de-
ngan ketersediaan hara yang disediakan oleh tanah serta
gifat dari K itu sendiri bahwa tanaman cenderung menyerap
K lebih besar dari kebutuhan sesungguhnya jika konsentra-
si K dalam larutan tanah tinggi tanpa diikuti oleh mening-
katnya produksi. Selain itu penambahan unsur K dapat me-
nekan penyerapan unsur Ca dan Mg serta meningkatkan Fe,
Cu dan Zn (Kayode, 1986), sehingga ada kemungkinan bahwa
pada tingkat pemupukan yang tirnggi terjadi kekurangan un-
sur Ca dan ~g serta keracunan unsur Fe, Cu dan Zn. Bila
terjadi konsumsi berlebihan oleh unsur K, maka serapan
atau translokasi dari kation lain dapat terganggu sehing-
ga banyaknya kation lain yang dapat diambil oleh tanaman
berkurang. Dengan berkurangnya serapan kation lain, maka
pertumbuhan akan terhambat,

Kadar total gula meningkat sampai taraf pemupukan
179 kg K/ha, yaitu sebesar 9.28 persen, setelah itu menga
alami penurunan yang tidak berarti. Sedangkan padatan
total terlarut masih tetap meningkat sampai taraf 225 kg

K/ha.
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Keadaan basa akan menguntungkan transportasi pati ke
gula, sedangkan keadaan asam sebaliknya (Suseno, 1974).
Pada tanaman yang kekurangan K, akibat dipercepatnya pro-
ses8 respirasi, maka dalam sel terjadi akumulasi 002 men-
jadi HZCO5 sehingga dapat mengakibatkan lingkungan yang
relatif asam bagi tanaman. Keadaan pH yang relatif rendah
tersebut berakibat terjadinya konversi gula menjadi pati.
Sedangkan pada tanaman yang cukup akan K, proses fotosin-
tesis dapat berlangsung dengan baik karena penggunaan CO2
tidak dihambat oleh menutupnya stomata sehingga akumulasl

CO. tidak terjadi. Akibatnya adalah cairan . sel penjaga

2
daun relatif lebih basa. Keadaan ini menguntungkan peru-
bahan pati menjadi gula. Berdasarkan keterangan tersebut
di atas kiranya dapat dimengerti, mengapa :pada tanaman
yang kekurangan K kadar patinya menurun, demikian juga de-~ -
ngan kadar total gulanya.

Dari hasil dan pembahasan tersebut dapat dilihat bah-.
wa semua peubah menunjukkan tanggap yang maksgimum pada
tingkat pemupukan K antara 150-170 kg K/ha untuk pertumbuh-
an dan produksi dan 179 kg K/ha yntuk kualitas  Jjagung:

manis.



KKESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tinggi tanaman maksimum dicapai pada tingkat populasi
57 200 tanaman/ha. Peningkatan populasi dari 37 500 menja-
di 75 000 tanaman/ha secara linear dapat menurunkan diame-
ter batang, bobot/tongkol yang dapat dipanen dan dipasarkan,
panjang tongkol dan diameter tongkol serta meningkatkan
indeks luas daun, jumlah tongkol yang dapat dipanen, dipa-
sarkan dan yang tidak dapat dipasarkan, bobot tongkol yang
dapat dipanen dan yang tidak dapat dipasarkan, persentase
tanaman rebah dan kada